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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya minat baca yang masih rendah, 

sehingga upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa 

yaitu dengan memanfaatkan adanya perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah dalam 

melakukan pengelolaan perpustakaan harus di dasari oleh teori manajemen agar tujuan 

yang ingin dicapai dapat di wujudkan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis implementasi manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

kualitatif jenis penelitian deskriptif, menggunakan teknik Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan manajemen yang dilaksanakan disesuai dengan fungsi 

manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Manajemen perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 

meningkatkan minat baca siswa merencanakan beberapa kegiatan seperti 

pengembangan atau penambahan koleksi perpustakaan, program literasi, memberikan 

hadiah, promosi dan merencanakan inovasi dari penerapan manajemen perpustakaan 

membuat minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso dikatakan cukup baik hal ini 

dapat dilihat dari data statistik pengunjung dan peminjam buku. 

Kata Kunci: Manajemen Perpustakaan, Minat Baca, Peningkatan Minat Baca Siswa 

 

Abstract: This research is motivated by the still-low reading interest, so the effort made 

by the school to increase students' reading interest is by utilizing the school library. In 

managing the school library, it should be based on management theories so that the 

intended goals can be realized. This study aims to describe and analyze the 

implementation of library management in increasing students' reading interest at SMK 

Negeri 1 Bondowoso. This research uses a qualitative approach with a descriptive 

research type, employing the Miles and Huberman technique. The results of the study 

show that the management implemented aligns with the functions of management, which 

include planning, organizing, implementation, and supervision. Library management at 

SMK Negeri 1 Bondowoso to increase students' reading interest includes planning 

various activities such as developing or adding library collections, literacy programs, 

providing rewards, promotions, and planning innovations. The implementation of 
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library management has improved students' reading interest, as seen from the statistical 

data of library visitors and book borrowers. 

Keywords: library management, reading interest, increase in students' reading interest. 

 

 PENDAHULUAN 

Peradabaan pada abad ke 21 terus mengalamai perkembangan dan semakin 

modern. Pada abad 21 ini menyatakan bahwa negara dapat dikatakan sejahtera dan 

maju apabila masyarakatnya unggul, masyarakat pada abad 21 ini dituntut menjadi 

sumber daya manusia yang berkualitas dan bisa diandalkan dalam keadaan apapun 

serta dalam memenuhi kebutuhan hidup harus berbasis pada pengatahuan. Terdapat 

salah satu faktor yang menjadi seorang masyarakat bisa menjadi unggul salah satunya 

dengan  pengetahuan, pengetahuan bisa masyarakat dapatkan dari adanya kebiasaan 

untuk membaca (Yusmar & Fadilah, 2023).. 

Peningkatan baca yang ada di Indonesia cukup memperhatikan dimana dari 

data PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2022 menyatakan 

bahwa Indonesia menduduki angka ke 71 dari 81 negara yang diteliti menurut 

kemampuan literasi membacanya. Hal ini lebih rendah dari literasi matematika dan 

sains yang berada di angka ke 70 untuk literasi matematika dan menduduki angka 67 

dari literasi sains. Dari data yang PISA keluarkan menunjukkan bahwa peserta didik 

yang ada di Indonesia memiliki kemampuan literasi yang sangat rendah daripada kedua 

aspek yang telah PISA teliti (Amelia et al., 2024). Penurunan angka literasi membaca 

yang terjadi pada Indonesia disebabkan oleh 3 faktor diantaranya: faktor lingkungan 

dari sekitar yang tidak mendukung kebiasaan anak untuk membaca, rendahnya tingkat 

ekonomi serta rendahnya kesadaran dari masyarakat terkait dengan pentingnya buku, 

faktor yang terakhir adalah keterbatasan sarana prasana siswa yang ada di sekolah 

(Wahyuni, 2015).  

Salah satu faktor yang berpengaruh terkait dengan rendahnya minat baca siswa 

adalah sarana prasarana, sarana prasana yang dimaksud adalah perpustakaan sekolah, 

dimana perpustakaan sekolah yang kurang memadai terkait dengan koleksi buku, 

fasilitas dan dukungan staf perpustakaan menjadi salah satu faktor utama penghambat 
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siswa dalam meningkatkan kebiasaan membaca (Bangsawan, 2023). Padahal sarana 

yang paling penting dalam sebuah Pendidikan adalah perpustakaan, dimana adanya 

perpustakaan disini memiliki peran yang sangat penting salah satunya yaitu mendorong 

kebiasaan siswa untuk membaca dan meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar 

serta memberikan informasi bagi semua steakholder yang ada di lingkungan sekolah 

(H. A. Lubis & Siahaan, 2018). Hal ini sesuai dalam UU No. 43 Tahun 2007 Bab XII 

pasal 48 ayat 3 mengenai pembudayaan kegemaran membaca menyebutkan bahwa 

“Pembudayaan kegemaran membaca pada satuan pendidikan sebagaimana dimaksud 

pada ayat 1 dilakukan dengan mengembangkan dan memanfaatkan perpustakaan 

sebagai proses pembelajaran”(Indonesia, 2007). Perpustakaan sebagai pemberi sebuah 

informasi tentunya harus dikelola dengan baik agar nantinya memiliki kinerja yang 

baik sehingga seluruh kegiatan perpustakaan mengarah pada tujuan yang telah 

ditetapkan (Barnawi dan M Arifin, 2012). 

Perpustakaan yang ada pada Lembaga Pendidikan sebagai penyedia informasi 

tentunya bisa memiliki kinerja yang baik apabila dilakukan dengan manajemen mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan (M & Fitriani 

Jabbar, 2024). Dalam mencapai tujuan meningkatkan minat baca siswa maka kegiatan 

manajemen perpustakaan harus dilaksanakan, melakukan manajemen perpustakaan 

sekolah tidak hanya berokus pada kegiatan penempatan buku sesuai dengan tempatnya 

akan tetapi kegiatannya lebih kompleks seperti kebijakan, sumber daya manusia, 

perencaaan dan pendanaan (Sudirman Anwar et al., 2019). 

SMK Negeri 1 Bondowoso merupakan sekolah yang menjadi leader dalam 

mendukung upaya pemerintah dalam membudayakan gemar membaca, selain itu SMK 

Negeri 1 Bondowoso juga salah satu sekolah kejuruan yang berprestasi, salah satu 

prestasi yang pernah di raihnya adalah juara 2 lomba perpustakaan tingkat provinsi. 

Dari data yang didapatkan SMK Negeri 1 Bondowoso sangat memanfaatkan adanya 

perpustakaan sekolah dalam hal mengembangkan minat baca siswanya. Dalam 

manajemen perpustakaan dalam meningkatnya minat baca siswa terdapat beberapa 

peneliti yang memiliki keterkaitan salah satunya adalah yang dilakukan oleh 
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Mohammad masyur (2021) yang memfokuskan pada manajemen perpustakaan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Penelitian yang terkait selanjutnya adalah penelitian dari Hidayati, dkk (2021) 

yang memfokuskan pada penerapan pojok baca dalam meningkatkan minat baca siswa. 

Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa setelah mengimplementasikan pojok 

baca terdapat peningkatkan signifikan dari minat baca siswa di sekolah, dimana hal ini 

di dukung oleh perluasan pojok baca dan pengembangan koleksi buku yang beragam. 

Dari kedua peneliti terdahulu dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa bisa 

mengalami peningkatkan apabila kita memanfaatkan adanya perpustakaan, akan tetapi 

dari kedua penelitian terdahulu tersebut belum membahas secara rinci terkait dengan 

manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa, sehingga adanya 

urgensi ini maka peneliti hadir untuk mengisi kekosongan dengan melakukan 

penelitian dengan judul implementasi manajemen perpustakaan di sekolah dalam 

meningkatkan minat baca siswa. Dengan begitu penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis lebih dalam terkait bagaimana implementasi 

manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (deskriptif)  (Lexy 

J. Moleong, 2009) dengan jenis penelitian studi kasus. lokasi pernelitian yaitu di SD 

YIMA Islamic school bondowoso. Pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara mendalam, metode observasi, serta metode dokumentasi (Sugiyono, 2017). 

Analisis data menggunakan tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan (B. Milles & Hubrman, 2007). Sedangkan, untuk uji validitas data, peneliti 

memakai metode triangulasi sumber dan triangulasi teknik (B. Milles & Hubrman, 

2007). Secara sederhana, triangulasi sumber adalah teknik mengecek ulang data-data 

yang sama melalui berbagai sumber yang berbeda. Sedangkan triangulasi teknik adalah 

teknik yang dilakukan dengan membandingkan data-data yang relatif melalui cara atau 

metode yang berbeda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dipaparkan ringkasan hasil wawancara dan temuan 

peneliti mengenai implementasi manajemen perpustakan dalam meningkatkan minat 

baca siswa SMK Negeri 1 di Bondowoso. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Manajemen Perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa 

Manajemen Perpustakaan 

 Manajemen menurut George R Terry adalah suatu tindakan yang melibatkan 

sumber daya manusia dalam mencapai suatu tujuan yang terdiri dari planning 

(perencanan), Organization (organisasi), Actuanting (pelaksanaan) dan Controlling 

(pengawasan) (Syahputra & Aslami, 2023). Manajemen perpustakaan sekolah adalah 

proses mengoptimalisasikan sumber daya manusia, material, anggaran yang 

disesuaikan dengan konsep manajemen dalam mencapai sebuah tujuan yang di 

tetapkan (I Ketut Widiasa, 2007). Perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan juga menerapkan manajemen dalam 

pengelolaannya. 
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Gambar 2. 

Manajemen 

Perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso 

Manajemen perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso dalam pengelolaannya 

dimulai dari tahap pertama yaitu perencanaan (Planning) yaitu suatu penentuan 

terhadap serangkaian kegiatan terhadap pencapaian hasil dan diharapkan yang terdiri 

dari penetapkan tujuan, membuat program kerja, biaya dan sasaran program (Wijayanti 

& Wicaksana, 2023). Penetapan tujuan di perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

salah satunya adalah untuk bisa meningkatkan minat baca siswa, sasaran dari 

pelaksanaan program yaitu semua warga SMK Negeri 1 Bondowoso mulai dari siswa, 

guru, staf administrasi dan caraka, untuk pendanaan yang dilakukan perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso berasal dari dana BOS dan Komite sekolah sekitar 15% 

yang nantinya juga disesuaikan dengan kebutuhan tiap tahuannya dan dalam penetapan 

program kerja terdiri dari program kerja jangka Panjang yang meliputi pengembangan 

sarana dan prasarna (penerapan sistem layanan perpustakaan berbasis IT dan pesiapan 

E-Library), pengembangan koleksi buku, pengembangan profesi pustakawan dan 

program kemitraan, untuk program kerja jangka pendek terdiri dari pengadaan buku, 

pemeliharaan dan pengelolaan (mengiventaris sarana dan prasana, administrasi, 

membuat data statistic), pelayanan (peminjaman dan pengembalian buku, melayani 

pemakaian dan pemberian surat pinjam) dan pengembangan, selaian adanya program 

jangka panjang dan pendek juga terdapat penjadwalan program kerja yang disesuikan 
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dengan program kerjanya seperti pelayanan peminjaman dan pengembalian 

dilaksanakan setiap hari, pengembalian buku paket setiap bulan mei-juni dan 

pengadaan buku dilakukan pada bulam mei. 

Tahap yang kedua yaitu pengorganisasian (Organizing) yaitu membuat 

organisasi sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan yang didasarkan 

pada kompetensi yang dimiliki yang terdiri dari pembetukan struktur organisasi dan 

pembagian tugas dan tanggungjawab (Permata et al., 2023). Dalam tahap 

pengorganisasian perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso membuat struktur 

pengorganisasi yang terdiri dari 5 anggota yaitu kepala sekolah, kepala perpustakaan, 

staf layanan teknis, staf layanan pemakaian dan guru literasi. Dari hasil wawancara 

terkait dalam pembagian tugas yang dilakukan perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso menjelaskan bahwa pembagian tugas disesuiakan dengan kemampuan dari 

staf perpustakaan yang tentunya terdapat kriteria yang harus dimiliki diantaranya harus 

menguasai IT, mengetahui ilmu perpustakaan dan inovatif serta memiliki tingkat 

kemandirian dalam melaksanakan tugas perpustakaan. 

Tahap ketiga adalah actuanting (penggerakan) bearti menggerakan semua 

komponen yang telah ditentukan yang disesuikan denggan pembagian kerja agar 

kegiatan yang dilakukan mencapai tujuan yang telah di tetapkan (Susilawati et al., 

2016). SMK Negeri 1 Bondowoso pada tahap ini melakukan beberapa penggerakan 

diantaranya: pengadaan buku perlu dilakukan karena hal ini bagian penentu berhasil 

atau tidaknya sebuah program. Pengadaan buku yang dilakukan SMK Negeri 1 

Bondowoso dilaksanakan pada bulan Mei sebelum tahun ajaran baru, pengadaan buku 

disini tidak hanya berasal dari pembelian saja akan tetapi guru juga bisa menyumbang 

buku, kegiatan selanjutnya klasifikasi buku, di SMK Negeri 1 Bondowoso melakukan 

klasifikasi buku menggunakan sistem DDC (Dewey Desimal Clasifation) sistem ini 

dipilih untuk memudahkan siswa dalam mencari buku, kegiatan yang ketiga adalah 

pemeliharaan, kegiatan pemeliharaan perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

dilakukan setiap hari untuk membersihkan buku, penyusunan buku dan pemberian 

sampul pada buku sedangkan pemeliharaan setiap tahun seperti penyiangan buku, 
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kegiatan terakhir adalah pelayanan perpustakaan, bentuk pelayanan perpustakaan di 

SMK Negeri 1 Bondowoso adalah pelayanan terbuka yaitu siswa diberi kebebasan 

dalam mengambil atau meminjam buku dan pelayanan tertutup yaitu siswa tidak bebas 

dalam meminjam buku. 

Tahap yang terakhir adalah pengawasan (Controlling) yaitu sebuah proses 

penentuan apa yang telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Terry 

& Robert, 2024). Controlling perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso dilakukan 

oleh kepala perpustakaan yaitu dengan pengawasan langsung, dimana hal ini kepala 

perpustakan melakukan komunikasi dengan petugas perpustakaan terkait dengan apa 

saja yang diperlukan dan dibutuhkan untuk perpustakaan selain itu kepala perpustakaan 

juga menerima keluhan dan masukan siswa jiak terdapat suatu kekurangan baik itu 

dalam pelayanan ataupun koleksi buku. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa 

sebuah perpustakaan penting dilakukannya sebuah Controlling, adanya Controlling ini 

biasanya dilakukan oleh pustakawan (Mansyur, Mohamammad, 2021).    

Manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

Perpustakaan dalam mencapai sebuah tujuannya perlu didukung dari berbagai 

aspek seperti sumber daya manusia, sumber daya, sarana, ide dan teknologi. Adanya 

berbagai aspek tersebut bisa dikelola dengan adanya manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Maka dari adanya 

manajemen perpustakaan diharapakan bisa mewujudkan salah satu tujuan 

perpustakaan yaitu meningkatkan minat baca siswa (Luthfiyah, 2016). Tujuan dari 

perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu menumbuhkan minat baca siswa dan 

budaya baca warga sekolah, selain itu misi perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso 

adalah Melaksanakan kegiatan peningkatan minat baca secara optimal yang 

berorientasi pada pemcapaian budaya baca, tentunya dalam mewujudkan tujuan 

tersebut perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso melakukan sebuah manajemen 

perpustakaan yang terdiri dari planning, organizing, actuanting dan controlling. 

Implementasi manajemen perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso dalam 
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meningkatkan minat baca siswanya yaitu dengan adanya beberapa kegiatan seperti: 

pengembangan koleksi perpustakaan, pengembangan koleksi perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bondowoso dilakukan untuk meningkatkan minat baca siswa. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan bahwa sarana perpustakaan yang memadai menjadi faktor utama 

penunjang meningkatnya minat baca siswa (Maulidiyah & Roesminingsih, 2020). 

Pengembangan koleksi di perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso dilakukan setiap 

tahun dengan penambahan buku seperti buku mata pelajaran dan ensiklopedia yang 

berasal dari pembelian dan guru yang menyumbang buku. 

 Program literasi adalah program yang dibuat oleh kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan yang diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan Nomor 23 tahun 2015 

yang bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan membaca dan menulis (Haidar, 2021). 

SMK Negeri 1 Bondowoso juga menerapkan program ini sebagai salah satu kegiatan 

dalam meningkatkan minat baca siswa. Program ini dilakukan dengan cara sebelum di 

mulai pembelajaran siswa diwajibkan ke perpustakaan untuk meminjam buku 

kemudian siswa diberi waktu 15 menit untuk membaca yang di awasi oleh guru yang 

bertugas dan guru bimbingan konseling, cara kedua yaitu kegiatan belajar di 

perpustakaan seperti contoh guru memberikan siswa untuk merangkum dengan 

memberi waktu 1 bulan khusus untuk membaca buku di perpustakaan, cara selanjutnya 

adalah pembuatan madding yang dilakukan setiap kelas, pembuatan madding 

dilakukan dengan tema tentang perpustakaan dan literasi yang dilaksanakan pada saat 

class meeting dan hari jadi SMK Negeri 1 Bondowoso dan biasanya pembuatan 

madding ini nantinya akan diperlombakan. 

Memberikan hadiah kepada pengunjung perpustakaan adalah cara selanjutnya 

yang dilakukan oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso dalam meningkatkan 

minat baca siswa. Pemberian hadiah kepada siswa akan mendorong mereka untuk terus 

datang ke perpustakaan karena adanya kebutuhan pada diri siswa, sehingga semakin 

seringnya siswa datang ke perpustakaan dengan memanfaatkan koleksi maka minat 
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siswa untuk membaca akan terus meningkat (Putri & Subekti, 2017). Perpustakaan 

SMK Negeri 1 Bondowoso memberikan hadiah kepada siswa yang rajin berkunjung  

untuk meminjam buku atau membaca buku di perpustakaan, pemberian hadiah ini 

berupa buku ataupun uang saku yang diberikan pada hari senin saat selesai upacara 

bendera dan dana untuk pemberian hadiah ini berasal dari dana BOS perpustakaan. 

Promosi merupakan salah satu yang sangat penting dan harus dilaksanakan 

dalam perpustakaan, dimana dalam hal ini sesuai dengan UU Nomor 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan pasal 7 ayat 1 yang menyatakan bahwa perpustakaan 

berkewajiban menggalangkan promosi gemar membaca dan memanfaatkan 

perpustakaan, maka dari hal ini promosi harus dilakukan untuk meningkatkan minat 

baca siswa (L. Lubis et al., 2020). Salah satu kegiatan perpustakaan SMK Negeri 1 

Bondowoso dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan promosi. Bentuk 

promosi yang dilakukan perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso yaitu promosi bus 

sekolah yang di ubah menjadi perpustakaan kecil, melakukan promosi dengan 

melakukan penataan koleksi buku dengan sistem DDC (Dewey Desimal Clasification), 

dan promosi yang dilakukan oleh tim jurnalistik dengan mengajak siswa untuk 

membaca atau mengerjakan tugas Bersama di perpustakaan dan melakukan promosi 

melalui media seperti bulletin yang dibentuk kecil-kecil yang nantinya akan dibagikan 

pada setiap kelas. 

Adanya manajemen perpustakaan yang dikemas dalam beberapa kegiatan 

tentunya meningkatkan minat baca siswa SMK Negeri 1 Bondowoso. Hal ini terbukti 

dari data statistic pengunjung dan peminjam buku. Minat baca adalah keinginan 

seseorang terhadap membaca sehingga orang tesebut senang dan termotivasi untuk 

melakukan kegiatan membaca (Hikmawati & Munastiwi, 2019). Peningkatan Minat 

baca perlu dikembangkan dengan tujuan agar siswa bisa menumbuhkembangkan minat 

baca melalui perpustakaan dan bahan bacaan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa (Hidayati et al., 2023). Hal ini sejalan dengan kegiatan peningkatan minat baca 
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yang ada di SMK Negeri 1 Bondowoso yang memanfaatkan perpustakaan dalam 

kegiatan minat baca siswa, sehingga minat baca yang ada di SMK Negeri 1 Bondowoso 

mengalami kenaikan secara signifikan. Peningkatan minat baca siswa di SMK Negeri 

1 Bondowoso mengalami adanya peningkatan hal ini bisa dilihat dari data grafik 

peminjam dan pengunjung perpustakaan. Peningkatan minat baca siswa melalui 

konsep grafik dinilai lebih efektif hal ini sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat 

yang menyatakan bahwa grafik dapat menyajikan data secara lebih jelas dan dapat 

menghadirkan informasi data dalam kegiatan analisis (I Mustain, 2015). 

 

Gambar 2. Grafik Pengunjung Perpustakaan 

 Peningkatan minat baca siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso bisa dilihat dari 

data statistic pengunjung perpustakaan dari tahun 2015-2021 yang cukup mengalami 

banyak pengunjung dan perkembangan. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

penurunan drastic terjadi pada tahun 2020 yaitu hanya 1389 setelah sebelumnya 

mengalami peningkatan pengunjung sebanyak 5016, akan tetapi pada tahun 2021 

pengunjung perpustakaan SMK Negeri 1 Bondowoso mengalami peningkatakan 

kembali yaitu sebanyak 1779. 
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Gambar 2. Grafik Peminjam Buku 

Selanjutnya minat baca SMK Negeri 1 Bondowoso bisa dilihat dari data grafik 

peminjam buku yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dan penurunan 

peminjam buku, dimana penurunan drastis yang terjadi pada tahun 2020 hanya 772 

sedangkan untuk peningkatan tinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebanyak 2508 dan 

pada tahun 2021 juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebanyak 1580 

setelah tahun sebelumnya mengalami penurunan yang cukup drastis. Dari data grafik 

pengunjung dan peminjam buku dapat menunjukkan bahwa peningkatan minat baca 

siswa di SMK Negeri 1 Bondowoso dinilai mengalami perkembangan yang signifikan 

meskipun juga terjadi penurunan yang sangat rendah pada tahun 2020 hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya karena adanya virus Covid 19. 

KESIMPULAN 

Perpustakaan adalah salah satu sarana prasarana yang sangat dalam 

meningkatkan minat baca siswa. Perpustakaan bisa mewujudkan tujuan yaitu 

menigkatkan minat baca siswa apabila dikelola dengan manajemen yang baik. Dalam 

penelitian ini, hasil penelitian menyebutkan bahwa Implementasi manajemen 

perpustakaan di SMK Negeri 1 Bondowoso dalam meningkatkan minat baca siswanya 

yaitu dengan adanya beberapa kegiatan seperti pengembangan koleksi perpustakaan, 

program literasi, pemberian hadiah kepada pengunjung dan promosi. Dari adanya 

beberapa kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan minat baca siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. 
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